BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah dilaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) selama
lima minggu yang dimulai pada tanggal 18 Oktober — 20 November 2021
di Apotek Pahala Ketintang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kefarmasian tempat
dilakukannya praktek kefarmasian oleh Apoteker.

2. Apotek Pahala Ketintang memberikan pelayanan kefarmasian sesaui
dengan peraturan yang berlaku dan sangat berpegang teguh terhadap
visi dan mis sehingga kualitas pelayanan dan produk yang dijual tetap
terjamin dan berkualitas.

3. Pelayanan resep maupun non resep di Apotek Pahala Ketintang
dilakukan kendali berulang, yaitu saling mengecek dengan petugas
yang berbeda untuk menghindari kesalahan dalam pelayanan
kefarmasian.

4. Apotek Pahala Ketintang merupakan apotek pendidikan sehingga
seorang apoteker harus dapat membantu mamhasiswa calon apoteker
untuk lebih meningkatkan wawasan, pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek.

5. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek Pahala Ketintang
telah memberikan gambaran mengenai peran, fungsi, posisi dan
tanggung jawab seorang apoteker dalam sebuah Apotek yaitu
melakukan pekerjaan kefarmasain yang meliputi manjemen apotek dan

pelayanan kefarmasian.
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6. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek Pahala Ketintang
dapat membekali calon apoteker dalam mempersiapkan diri memasuki
dunia kerja sebagai tenaga kefarmasain yang profesional.

7. Calon Apoteker dapat lebih mengetahui kemungkinan permasalahan
yang terjadi dalam pekerjaan kefarmasain di apotek dan mengetahui
cara penyelesaiannya.

8. Pelayanan kefarmasain kepada pasien harus disertai KIE yang
dilakukan dengan hati dan rasa empati untuk memastikan bahwa setiap
perbekalan farmasi (obat-Obatan) dan alat kesehatan yang akan
digunakan aman digunakan, bermanfaat dengan semestinya serta

berkualitas.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan setelah pelaksanaan kegiatan PKPA di

Apotek Pahala adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa Program Studi Profesi Apoteker sebaiknya membekali diri
terlebih dahulu sebelum melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Profesi
Apoteker dilaksanakan agar mahasiswa lebih siap dalam pelaksanaan
Praktek Kerja Profesi Apoteker di apotek.

2. Mahasiswa Program Studi Profesi Apoteker perlu meningkatan
kemampuan komunikasi, lebih percaya diri dan memperdalam
pengetahuan di bidang farmasi agar dapat memberikan pelayanan

kefarmasian kepada masyarakat dengan meyakikan, benar dan mudah.
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